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INTISARI

Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang patut dilestarikan
dan dikembangkan. Beragam hias motif batik terkadang membuat masyarakat
susah membedakan motif-motif tersebut. Dalam penelitian ini dibahas mengenai
motif batik, khususnya motif batik truntum yang memiliki ciri khas berbentuk
bunga atau bintang dengan 8 kelopak. Penelitian dilakukan dengan menemukan
objek-objek dalam citra/ gambar batik tersebut yang menjadi ciri khasnya. Dataset
yang digunakan sebanyak 30 data yang dikenal sebagai batik truntum. Penelitian
menggunakan grayscale dan morfologi sebagai preprocessing. Citra diekstraksi
fitur dengan metode Zernike Moment, nilai yang dihasilkan dari pelatihan
dijadikan nilai range untuk dilanjutkan pada tahap pengenalan. Penelitian ini
memaparkan proses pengenalan objek-objek yang ada pada sebuah citra. Dari
hasil penelitian dan pengenalan objek-objek yang ada, sistem dapat mengenalai

motif bati truntum dengan tingkat akurasi tertinggi mencapai 90.00%.

Kata kunci: Truntum, Morfologi, Convex Hull, Zernike Moments
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INTISARI

Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang patut dilestarikan
dan dikembangkan. Beragam hias motif batik terkadang membuat masyarakat
susah membedakan motif-motif tersebut. Dalam penelitian ini dibahas mengenai
motif batik, khususnya motif batik truntum yang memiliki ciri khas berbentuk
bunga atau bintang dengan 8 kelopak. Penelitian dilakukan dengan menemukan
objek-objek dalam citra/ gambar batik tersebut yang menjadi ciri khasnya. Dataset
yang digunakan sebanyak 30 data yang dikenal sebagai batik truntum. Penelitian
menggunakan grayscale dan morfologi sebagai preprocessing. Citra diekstraksi
fitur dengan metode Zernike Moment, nilai yang dihasilkan dari pelatihan
dijadikan nilai range untuk dilanjutkan pada tahap pengenalan. Penelitian ini
memaparkan proses pengenalan objek-objek yang ada pada sebuah citra. Dari
hasil penelitian dan pengenalan objek-objek yang ada, sistem dapat mengenalai

motif bati truntum dengan tingkat akurasi tertinggi mencapai 90.00%.

Kata kunci: Truntum, Morfologi, Convex Hull, Zernike Moments
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batik merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia, khususnya di
pulau Jawa, yang patut dilestarikan dan dikembangkan. Bertahannya seni batik
sampai saat ini tidak dapat terlepas dari adanya rasa kebanggaan dan usaha untuk
melestarikan pemakain batik dalam bentuk tradisional maupun busana masa kini.
Walaupun pada kenyataannya beberapa daerah penghasil batik telah menurun
kegiatannya.

Beragam hias pola batik dibuat menggunakan teknik celup rintang dengan
malam atau lilin batik yang digunakan sebagai bahan perintang warna. Batik
memiliki ragam motif dan warna yang terbatas dan beberapa motif hanya boleh
dipakai dalam upacara-upacara adat, karena -biasanya masing-masing motif
memiliki pertambangan-masing-masing:-Akan tetapi, di Indonesia sendiri banyak
masyarakat yang belum mengenal motif-motif batik itu sendiri.

Dari penelitian-penelitian yang ada, batik dikenali dan diklasifikasikan dalam
kelompok batik .geometris dan batik non-geometris. Penulis akan melakukan
penelitian mengenai pengenalan motif batik geometris khususnya batik truntum
sehingga membantu pengenalan batik truntum.

Pada penelitian ini, akan dikembangkan sebuah perangkat lunak yang dapat
mengenali motif batik truntum. Penelitian-penelitian yang ada berupa pengenalan
menggunakan deteksi tepi dan pengklasifikasian (Yodha & Kurniawan, 2014).
Peneliti akan menganalisis pengenalan motif batik truntum dengan menggunakan
metode Zernike Moments yang akan dimasukkan dalam ekstraksi fitur. Menurut
Sabhara, Lee, dan Lim (2013), Zernike Moments lebih baik daripada Hu Moments
karena Zernike Moments lebih tepat, fleksibel, dan mudah dalam perbaikan.
Diharapkan dari penelitian dan analisa pengenalan motif batik truntum masyarakat
dapat lebih mengenal motif batik truntum.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian akan fokus pada pembuatan sistem pengenalan motif batik truntum.
Sistem tersebut akan diuji untuk mengetahui tingkat keakuratan hasil dalam
pengenalan motif batik truntum dimulai dengan preprocessing yaitu grayscale,
binerisasi, dan morfologi. Yang dilanjutkan dengan proses ekstraksi fitur, Zernike
Moments, serta pencarian kemiripan motif batik truntum yang ada menggunakan

nilai range terhadap nilai data latih.

1.3 Batasan Masalah

Hal-hal yang akan dilakukan dalam tugas akhir ini memiliki batasan masalah
yaitu:

— Data set diperoleh dari pengambilan gambar di- museum batik, dinas
perindustrian dan website.

— Motif batik truntum yang digunakan memiliki corak yang berbeda-beda
tetapi masih memiliki pola bentuk yang sama.

— Citra input berupa sebuah. gambar motif batik tanpa mengalami cacat
dengan ukuran minimal 300x300 piksel.

— Proses pengenalan menggunakan grayscale, binerisasi, morfologi, Zernike

Moments, dan pencarian nilai range dari fitur zernike.

1.4 Tujuan Penelitian

Banyak masyarakat yang belum mengenal motif-motif batik sehingga
penelitian akan fokus pada pembuatan sistem pengenalan motif batik khususnya
batik truntum. Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menerapkan metode
Zernike Moments untuk melakukan ekstraksi fitur, dengan preprocessing
grayscale, binerisasi dan morfologi, serta menggunakan hasil nilai zernike sebagai

range untuk melakukan pencarian kemiripan motif batik truntum yang ada.



1.5 Metode Penelitian

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Studi Pustaka

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan informasi yang diperlukan
untuk proses perancanaan sistem. Studi pustaka ini mencakup tentang
pemahaman konsep yang dilakukan dengan cara membaca buku, jurnal,
modul dan semua yang berhubungan dengan pengolahan citra yang
berkaitan dengan image processing, algoritma Zernike Moments Segala
informasi atau data yang dikumpulkan dari bahan tercetak, baik secara
manual ataupun online termasuk dalam algoritma.

Pengumpulan data

Data yang dipakai dalam skripsi ini adalah pengubahan menjadi citra
grayscale, binerisasi, dan morfologi. Karakteristik dari citra tersebut antara
lain, format citra adalah JPG, BMP dan PNG.

Perancangan Sistem

Dalam skripsi ini akan dibuat suatu sistem yang dapat melakukan proses
pengenalan pola terhadap sebuah citra

Implementasi

Pada tahapan ini dilakukan implementasi sistem yang telah dirancang.
Pengimplementasian  dilakukan dengan pedoman-pedoman  yang
didapatkan dari tahapan-tahapan sebelumnya.

Pengujian

Pada tahap ini dilakukan ujicoba dan analisa terhadap perangkat lunak
yang telah dibuat untuk mengetahui kemampuaan dan keakuratan
algoritma yang telah dipakai. Untuk mengetahui tingkat akurasi dari
aplikasi yang telah dibuat, langkah yang dilakukan adalah dengan cara
melakukan proses perbandingan antara pengerjaan secara manual dengan

hasil aplikasi yang dibuat dengan ketentuan yang sama



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini meliputi :

Bab 1 Pendahuluan
Dalam bab ini membahas secara singkat dari tugas akhir yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Landasan teori
Dalam bab ini membahas mengenai teori-teori yang melatar belakangi
penulisan tugas akhir ini, yang meliputi teori tentang Iimage processing
meliputi grayscale, binerisasi, dan morfologi, dan algoritma Zernike
Moments.

Bab 3 Perancangan Sistem
Dalam bab ini akan membahas perancangan sistem secara keseluruhan dari
pembuatan tugas akhir ini, yang-meliputi perancangan sistem input, serta
pengecekan kemiripan motif batik truntum hingga proses output.

Bab 4 Implementasi dan Analisa Sistem
Dalam bab ini akan menguraikan implementasi sistem yang telah
dirancang dalam bentuk program yang akan dibuat beserta penjelasan
user=interface-nya. Selain itu juga akan dilakukan analisa terhadap sistem
yang dibuat.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis yang
berhubungan dengan pembuatan program serta pengembangan program

untuk masa yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari analisis yang telah dilakukan terhadap sistem

mengacu pada hasil pengamatan yang telah dilakukan pada proses uji yaitu:

Penentuan persentase jumlah objek yang dapat dikenali dari sistem
terhadap seluruh objek yang ada dalam sebuah citra. Sistem berhasil
mengenali sekitar 70% objek yang masuk dalam range pada sebuah citra
dengan persentase hasil 86.67%.

Pengenalan motif batik truntum menggunakan nilai range min-max dan
standar deviasi. Selain itu, dipengaruhi dengan jumlah fitur yang
digunakan dalam pengenalan: Sistem mengenal motif batik truntum
diperoleh akurasi paling tinggi pada analisis menggunakan nilai range
min-max dan fitur sebanyak 7 dengan akurasi sebesar 90.00% . Sedangkan
pengenalan sistem dengan akurasi.terendah yaitu 50.00% pada analisis
menggunakan nilai range standar deviasi dan fitur sebanyak 7.

5.2 Saran

Berdasarkan. hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disarankan

beberapa hal yaitu:

Perlu penambahan atau mencari metode yang tepat seperti segmentasi
untuk meningkatkan kualitas dan mendapatkan citra yang diinginkan
dengan tepat dalam preprocessing sehingga mendapatkan citra atau objek
yang lebih tepat.

Melakukan proses pengenalan dengan membuat data uji yang lebih
bervariasi seperti mengubah kontras atau merotasi data uji.

Dalam pengembangan sistem, pengenalan motif batik truntum dapat
dikembangkan dengan menggunakan metode lain sehingga dapat
dibandingkan tingkat keberhasilannya.
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